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ABSTRAK

Sapi Kaur sebagai kekayaan sumber daya genetik ternak (SDG-T) lokal Bengkulu harus dilestarikan dan
dimanfaatkan dengan meningkatkan produksi ternak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produktivitas
sapi Kaur melalui pengamatan hasil konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, dan konversi pakan. Sebanyak
12 ekor sapi Kaur jantan berumur 1,5-2 tahun, dengan bobot badan berkisar antara 160-180 kg diobservasi
produktivitasnya. Pakan hijauan diberikan dengan menambahkan tepung jahe 1% dari bobot badan dan diatur dalam
perlakuan frekuensi pemberiannya. Pakan sapi terdiri dari bahan kering sebanyak 3% dari bobot badannya. Pakan
utama dalam penelitian ini adalah konsentrat dan rumput gajah (70%:30%). Terdapat tiga level perlakuan, masing-
masing dengan empat kali pengulangan. P1 diberikan satu kali setiap hari pada pukul 08.00 pagi; P2 diberikan dua
kali setiap hari pada pukul 08.00 pagi dan 12.00 siang; dan P3 diberikan tiga kali setiap hari pada pukul 08.00 pagi,
12.00 siang, dan 16.00 sore. Data dievaluasi dengan uji ANOVA dan pola searah. Hasil penelitian menunjukkan
rerata konsumsi pakan harian adalah P1=8,87+8,90; P2=9,33+9,39; P3=9,44+9,50 kg/ekor/hari, rerata pertambahan
bobot badan harian adalah P1=1,12+1,17; P2=1,32+1,36; P3=1,45+1,49 kg/ekor/hari, dan rerata konversi pakan
adalah P1=8,71+8,79; P2=9,05+9,10; dan P3=9,19+9,23. Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan perlakuan
tidak perpengaruh terhadap konsumsi pakan, perambahan bobot badan harian maupun konversi pakan. Dapat
disimpulkan pakan utama yang ditambahkan tepung jahe (1% dari bobot badan sapi) pada frekuensi pemberian yang
berbeda tidak mempengaruhi produktivitas sapi Kaur.

Kata kunci: Pakan, frekuensi, produktivitas, sapi Kaur

THE FREQUENCY OF DIFFERENT FORAGE MIXED WITH GINGER POWDER
ON THE PRODUCTIVITY OF KAUR CATTLE

ABSTRACT

Kaur cows, the local livestock genetic resource (SDG-T) wealth of Bengkulu, should be preserved and used to
increase cattle production. The aim of this study is to find out the productivity of Kaur cows through observation of
feed consumption, daily body weight gain, and feed conversion. A total of twelve male Kaur cows aged one and a
half to two years, weighing between 160 and 180 kilograms. The green feed is given by adding ginger flour to 1% of
body weight and adjusting the number of times given. The cow's food consists of dry matter that makes up as much
as 3% of its body weight. For this study, the main feed was concentrated on elephant grass (70%:30%). There are
three groups of treatments, each with four repetitions. P1 is given once a day at 8:00 a.m.; P2 is given twice every
day at 08:00 and 12:00 noon; and P3 is given three times daily at 08:00, 12:00, and 16:00. The data was evaluated
with ANOVA tests and parallel patterns. The results of the study showed that the rate of daily feed consumption was
P1 =8.87+8.90; P2 = 9.33+9.39; and P3 = 9.44+9,50 (kg/head/day), and statistical analysis showed no significant
difference. The daily weight gain rate is P1 = 1.12+1.17; P2 = 1.32+1.36; and P3 = 1.45+1.49 (kg/head/day), and
there is no significant difference based on statistical tests. The feed conversion rate is P1 =8.71+8.79; P2 = 9.05+9.10;
and P3 =9.19+9.23, and there is no significant difference. Consumption of green feed supplemented with ginger flour
(1% of the cow's body weight) at different frequencies does not affect cow productivity.

Key words: Feed, frequency, productivity, Kaur cattle
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PENDAHULUAN

Sapi dan jenis hewan ruminansia lainnya masih
memainkan peran yang signifikan dalam mendukung
perekonomian masyarakat Indonesia. Permintaan
daging sapi terus meningkat setiap tahunnya (BPS,
2022; DITJENPKH, 2017; Alhafis & Purwanti, 2021).
Perbaikan taraf hidup, peningkatan pendapatan, dan
pertumbuhan jumlah penduduk mendorong peningkatan
permintaan daging sapi. Masyarakat Indonesia semakin
mengadopsi pola konsumsi protein hewani, termasuk
daging sapi, sebagai bagian dari pola makan mereka
(Alhafis & Purwanti, 2021). Produksi daging sapi
nasional hanya sebesar 4.779 juta ton pada 2018,
sedangkan konsumsi daging sapi nasional sebesar
124.292 juta ton (DITJENPKH, 2019). Meskipun
permintaan daging sapi meningkat, produksi sapi dalam
negeri masih menghadapi tantangan. Jumlah populasi
sapi di Indonesia cenderung stasioner, yang berdampak
pada produksi susu dan daging sapi (Ginting et al.,
2023). Memenuhi permintaan yang terus meningkat,
penting bagi peternak sapi di Indonesia untuk
meningkatkan efisiensi produksi, salah satu caranya
yaitu manajemen pakan yang baik. Sehingga
peningkatan efisiensi produksi dapat membantu
meningkatkan pasokan daging sapi dalam negeri dan
mengurangi ketergantungan pada impor (Alhafis &
Purwanti, 2021). Sumber daya genetik ternak (SDG-T)
sapi Kaur sebagai sapi lokal Bengkulu, harus
dilestarikan dan dimanfaatkan untuk meningkatkan
produksi ternak (BPTP Bengkulu, 2022).

Indonesia memiliki banyak jenis tanaman obat
yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional.
Beberapa tanaman obat yang populer di Indonesia
antara lain jahe, kunyit, temulawak, dan daun sirsak
(YYassir & Asnah, 2019). Tanaman obat telah digunakan
dalam pengobatan tradisional di Indonesia sejak lama.
Beberapa tanaman obat yang umum digunakan dalam
pengobatan hewan di Indonesia antara lain daun sirih,
kunyit, jahe, sereh, dan temulawak (Lisa, 2016; Luthfi
et al., 2022). Jahe juga digunakan dalam pengobatan
hewan ternak, seperti sapi, kambing, dan ayam.
Peternak menggunakan jahe sebagai alternatif
pengobatan untuk mengatasi masalah kesehatan pada
ternak mereka. Jahe digunakan untuk mengatasi
masalah pencernaan, demam, dan peradangan pada
hewan ternak (Alhafis & Purwanti, 2021; Abo-El-
Sooud, 2018). Sebagian besar orang tahu bahwa tepung
jahe mengandung senyawa bioaktif yang dapat
meningkatkan kesehatan dan performa hewan ternak.
Namun, tidak banyak penelitian yang mendalam
tentang bagaimana tepung jahe yang dicampur dengan
pakan hijauan mempengaruhi produktivitas sapi Kaur.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana
frekuensi pemberian pakan hijauan yang dicampur
dengan tepung jahe dapat mempengaruhi produktivitas
sapi kaur (termasuk konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, dan konversi pakan), karena frekuensi
pemberian pakan juga dianggap penting untuk
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menentukan tingkat pengaruh dan toleransi hewan
terhadap suplemen tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya, para peneliti
telah mengatur jarak waktu antara pemberian pakan,
tetapi penelitian ini berkonsentrasi pada pemberian
pakan hijauan yang ditambahkan dengan tepung jahe
sebanyak 1% dari bobot badan sapi. Oleh karena itu,
penelitian ini menentukan frekuensi pemberian pakan
terhadap sapi Kaur.

BAHAN DAN METODE

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan termasuk
timbangan kapasitas 500 kg untuk ternak, timbangan 20
kg dengan ketelitian 50 g untuk pakan, wadah untuk
pakan dan minum, dan perangkat kebersihan kandang.
Pakan konsentrat sapi, pakan hijauan (rumput gajah),
dan tepung jahe digunakan.

Rancangan Percobaan

Rancangan pada penelitian ini adalah rancangan
acak lengkapa (RAL), 3 perlakuan dan 4 kali ulangan
yang diterapkan pada 3 level perlakuan yang masing-
masing terdiri 4 ekor sapi (total 12 ekor sapi). Adapun
pakan utama yang digunakan yaitu konsentrat : rumput
gajah (70% : 30%). Metode perlakuan yang ditetapkan
yaitu frekuensi pemberian pakan sebagai berikut:

e P1 = Pemberian pakan utama 1 kali sehari + 1%
tepung jahe x bobot badan sapi (jam 08.00 pagi)

e P2 = Pemberian pakan utama 2 kali sehari + 1%
tepung jahe x bobot badan sapi (jam 08.00 pagi dan
12.00 siang)

e P3 = Pemberian pakan utama 3 kali sehari + 1%
tepung jahe x bobot badan sapi (jam 08.00 pagi, 12.00
siang, dan 16.00 sore).

Data direkapitulasi dan dicatat selama periode
pengamatan dalam waktu 60 hari.

Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dan dianalisis

berdasarkan formula tertentu (Sodikin et al., 2016)

meliputi:

1. Konsumsi pakan dihitung dengan formula sebagai
berikut: Konsumsi pakan = Pakan yang diberikan
(kg) - Sisa pakan (kg)

2. Pertambahan bobot badan harian (PBBH) dihitung
dengan formula sebagai berikut:

Wy — W

T, — T,

PBBH =

Keterangan:

W, = Bobot awal (kg)

W, = Bobot akhir (kg)

To = Waktu awal pengamatan (hari)
T1 = Waktu akhir pengamatan (hari)

3. Konversi pakan dihitung dengan formula:
Konsumsi pakan

PBBH

Konversi pakan =
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Analisis Statistik

Data pengamatan diuji menggunakan analisis
ragam (ANOVA), dan jika hasil analisis tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan,
dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) (Christensen, 2018).

Alur Penelitian

1. Menentukan lokasi penelitian, dalam hal ini
memilih salah satu peternakan masyarakat
setempat di Kecamatan Nasal, Kabupaten Kaur,
Provinsi Bengkulu.

2. Memilih sapi Kaur yang
karakteristik dan jumlah
penelitian.

3. Persiapan dan membuat bank pakan (rumput gajah,
konsentrat, tepung jahe) sebagai bahan yang
diberikan pada sapi sampel penelitian.

4. Membagi kelompok dan memilih sapi secara acak
dengan jumlah yang seimbang pada masing-
masing kelompok.

5. Melakukan perlakuan sesuai rancangan dan
frekuensi yang telah ditentukan sebelumnya.

6. Melakukan perekapan data konsumsi pakan,
PBBH, dan konversi pakan, lalu dianalisis.

sesuai
sesuai

dengan
rancangan

Tabel 1. Rerata Konsumsi Pakan (kg/ekor/hari)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Hasil penelitian menunjukkan secara berturut-
turut rerata konsumsi pakan pada kelompok PI; P2; dan
P3 adalah 8,87+8,90; 9,33+9,39; dan 9,44+9,50
kg/ekor/hari (Tabel 1). Meskipun terdapat perbedaan
nilai rerata pada tiap kelompok perlakuan, namun hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa tidak adanya
perbedaan yang signifikan (P> 0,05). Perbedaan yang
tidak signifikan di antara kelompok perlakuan dapat
dikaitkan dengan fakta bahwa jumlah pakan yang
diberikan kepada setiap kelompok adalah sama yaitu
konsentrat 70%, rumput gajah 30%, dan tepung jahe 1%
dari bobot badan sapi, sehingga konsumsi pakan sapi
Kaur adalah sama. Metode pengelolaan pakan untuk
sapi Kaur dalam penelitian ini telah direncanakan
dengan cermat dan tidak diberikan secara ad libitum.
Langkah ini dilakukan untuk mengontrol asupan nutrisi
secara khusus dan memastikan bahwa pakan yang
mengandung tepung jahe diberikan kepada setiap
kelompok perlakuan dengan frekuensi yang telah
ditentukan. Dengan demikian, pengetahuan tentang
bagaimana frekuensi pemberian pakan yang telah diatur
dengan teliti berpengaruh pada produktivitas sapi Kaur.

Ulangan

Perlakuan Rerata'®
1 2 3 4
P1 8,50+8,53 8,92+8,93 8,91+8,96 9,14+9,18 8,87+8,90
P2 9,13+9,18 9,36+9,43 9,49+9,58 9,34+9,37 9,33+9,39
P3 9,39+9,41 9,27+9,31 9,50+9,59 9,58+9,67 9,44+9,50

ts = tidak signifikan (p>0,05)

Pola makan dan efisiensi pencernaan dapat
dipengaruhi dengan cara yang tepat dengan mengatur
frekuensi pemberian pakan, yang dapat menghasilkan
bobot badan yang lebih besar dan konversi pakan yang
lebih baik (Elesho et al., 2021; Saldanha et al., 2021;
Ramadhani, 2016). Sejalan dengan temuan tersebut,
penelitian yang dilakukan oleh Kenny et al. (2018)
mendukung pentingnya mempertimbangkan frekuensi
pemberian pakan dalam manajemen pakan sapi. Dalam
riset yang dilakukan menunjukkan bahwa pemberian
pakan dengan frekuensi yang lebih sering dapat
meningkatkan efisiensi pakan dan hasil pertumbuhan
yang lebih baik pada sapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Khalil et al,
(2015) mengungkapkan bahwa pengaturan frekuensi
yang lebih sering dapat membantu memaksimalkan
penyerapan nutrisi dari hijauan yang tersedia di alam,
yang pada gilirannya dapat mendukung produktivitas
yang lebih baik pada kondisi penggembalaan. Selain itu,

kualitas pakan juga harus diperhatikan, karena pakan
yang berkualitas tinggi seperti protein dan serat yang
baik, cenderung memicu respons positif pada konsumsi
pakan oleh hewan ternak. Komposisi nutrisi yang
seimbang dalam pakan vyang berkualitas tinggi
memberikan sumber daya yang lebih baik bagi
pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan secara
keseluruhan (Shurson et al., 2015; Ali et al., 2021).
Dalam situasi ini, palatabilitas pakan dan volume rumen
secara keseluruhan terkait erat dengan kemampuan sapi
untuk mengkonsumsi pakan. Hal lainnya adalah jenis
pakan yang diberikan mempengaruhi tingkat konsumsi
pakan (Sita & Ainurohim, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Ade (2015),
menunjukkan bahwa pemberian fermentasi jerami padi
dapat meningkatkan konsumsi pakan oleh sapi. Pakan
fermentasi seperti jerami padi yang difermentasi dapat
meningkatkan jumlah konsumsi pakan oleh hewan
ternak. Pakan fermentasi mengandung nutrisi yang
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lebih mudah dicerna oleh hewan ternak (Wanapat et al.,
2021; Czech et al., 2021). Selain itu, pakan inokulan
seperti silase dapat meningkatkan jumlah konsumsi
pakan oleh hewan ternak. Pakan inokulan mengandung
nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan
hijauan. Dalam penelitian ini, pemberian konsentrat
sebelum pakan hijauan yang ditambahkan tepung jahe
sebanyak 1% dari bobot badan sapi menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap konsumsi
pakan sapi. Pemberian konsentrat setelah pakan hijauan
yang ditambahkan tepung jahe dapat membuat sapi
mencerna pakan kering dan organik yang lebih tinggi.
Pakan konsentrat seperti jagung, kedelai, dan
tepung ikan dapat meningkatkan jumlah konsumsi

pakan oleh hewan ternak. Pakan konsentrat
mengandung nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pakan hijauan. Kualitas pakan yang tinggi dapat
mencukupi nutrisi pada hewan ternak sehingga tidak
dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan pada
hewan ternak, seperti penurunan bobot badan,
kelemahan, dan gangguan reproduksi. Kualitas pakan
yang baik dapat melindungi hewan ternak dari infeksi.
Hewan ternak yang tercukupi nutrisinya cenderung
lebih tahan terhadap infeksi dan penyakit. Selain itu,
kualitas pakan yang bagus dapat menyebabkan sistem
pencernaan pada hewan ternak lebih baik sehingga
terhindar dari penyakit sembelit, dan gangguan
pencernaan lainnya (Nampoothiri et al., 2018).

Tabel 2. Rerata Pertambahan Bobot Badan Harian/PBBH (kg/ekor/hari)

Perlakuan Ulangan Rerata®
1 2 3 4
P1 0,98+1,05 1,18+1,27 1,05+1,10 1,25+1,27 1,12+1,17
P2 1,28+1,35 1,33+1,36 1,38+1,40 1,29+1,34 1,32+1,36
P3 1,44+1,45 1,33+1,35 1,50+1,54 1,51+1,60 1,45+1,49

ts = tidak signifikan (p>0,05)

Pertambahan Bobot Badan Harian

Hasil penelitian memperlihatkan pada level
perlakuan P1 memiliki nilai PBBH sebesar 1,12+1,117
kg/ekor/hari, P2 memiliki nilai rerata PBBH harian
1,32+2.36 kg/ekor/hari, sedangkan P3 memiliki nilai
rerata pertambahan bobot badan harian (PBBH) sebesar
1,45+1,49 kg/ekor/hari (Tabel 2). Namun, hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan (P>0,05) antara waktu pemberian pakan
hijauan yang ditambahkan tepung jahe sebanyak 1%
dari bobot badan sapi terhadap PBBH harian sapi Kaur.
Tidak adanya perbedaan yang signifikan ini disebabkan
rerata konsumsi pakan juga tidak berbeda secara
signifikan seperti yang telah dirtunjukkan pada Tabel 1
di atas.

Konsumsi  pakan yang cukup  dapat
mempengaruhi pertambahan bobot badan hewan ternak.
Konsumsi pakan adalah komponen penting yang
mempengaruhi asupan nutrisi hewan ternak dan
bagaimana mereka menambah bobot badan. Hewan
ternak yang makan pakan yang cukup akan memiliki
pertambahan bobot badan yang baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Asta (2018), menunjukkan bahwa
pemberian pakan basah dengan warna yang berbeda
dapat mempengaruhi konsumsi pakan dan pertambahan
bobot badan hewan ternak.

Konsumsi pakan yang tidak cukup dapat
menghambat pertambahan bobot badan hewan ternak.
Hewan ternak yang kekurangan pakan akan memiliki
pertambahan bobot badan yang lambat atau bahkan
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tidak ada pertambahan bobot badan sama sekali.
Kualitas pakan juga mempengaruhi konsumsi pakan
dan pertambahan bobot badan hewan ternak.

Penelitian yang dilakukan oleh Niu et al. (2022),
menunjukkan bahwa penggunaan manure terfermentasi
dalam pakan memiliki potensi untuk meningkatkan
konsumsi pakan dan pertumbuhan bobot badan, asalkan
manure diolah dengan benar dan proporsional. Sebagai
sumber nutrisi tambahan untuk hewan, manure
terfermentasi dapat meningkatkan pertumbuhan dan
nafsu makan (Utama & Christiyanto, 2021;
Nampoothiri et al., 2018).

Penelitian oleh Erickson & Kalscheur (2020)
menegaskan bahwa pengaturan pakan dengan proporsi
yang tepat terhadap kebutuhan nutrisi sapi dapat
mendukung  pertumbuhan  yang sehat dan
mengoptimalkan konversi pakan menjadi bobot badan.
Selain itu, dalam penelitian Ngadiyono et al. (2019)
menunjukkan bahwa jumlah pakan yang dikonsumsi
oleh sapi memiliki peran signifikan dalam penentuan
bobot badan yang optimal. Hasil studi ini
mengindikasikan bahwa pengaturan jumlah pakan
dengan cermat dapat mempengaruhi pertumbuhan
bobot badan sapi secara positif. Konsumsi pakan yang
cukup dan seimbang memiliki korelasi positif dengan
pertambahan bobot badan hewan ternak. Oleh karena
itu, penting untuk memperhatikan asupan pakan yang
diberikan kepada hewan ternak guna mencapai
pertumbuhan dan pertambahan bobot badan yang
optimal.
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Tabel 3. Rerata Konversi Pakan Sapi Kaur

Perlakuan Ulangan Rerata®
1 2 3 4
P1 8,59+8,63 8,66+8,75 8,67+8,76 8,92+8,97 8,71+8,79
P2 8,91+8,95 9,0319,10 9,2749,28 9,00+9,05 9,05+9,10
P3 9,10+9,13 9,05+9,14 9,16+9,16 9,46+9,49 9,19+9,23

ts = tidak signifikan (p>0,05)

Konversi Pakan

Hasil penelitian menunjukkan rerata konversi
pakan sapi Kaur dengan tiga perlakuan frekuensi
pemberian pakan hijauan dengan tepung jahe dan empat
ulangan secara berturut-turut untuk perlakuan P1, P2,
dan P3 adalah 8,71+8,79; P2=9,0549,10; P3=9,19+9,23
(Tabel 3). Nilai rerata konversi pakan secara statistik
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
(P>0,05) pada ketiga level perlakuan yang dicobakan.
Hal ini disebabkan tidak signifikan pengaruh perbedaan
perlakuan terhadap variabel konsumsi pakan dan
pertambahan bobot badan harian, yang merupakan
indikator untuk menghitung konversi pakan.

Menurut Andriyanto et al. (2015), terdapat tiga
faktor yang mempengaruhi konversi pakan yaitu nutrisi
yang berkualitas, manajemen pemeliharaan yang baik,
dan fasilitas kandang yang baik. Penambahan tanaman
obat seperti jahe ke dalam ransum ternak sapi memiliki
dampak positif pada konversi pakan. Senyawa bioaktif
dalam jahe dapat merangsang keseimbangan mikroflora
pencernaan, yang pada gilirannya mempengaruhi proses
pencernaan dan penyerapan nutrisi (Aryanta, 2019;
Jachimowicz et al., 2022). Begitupun pada pemberian
tepung daun gedi pada perlakuan tertentu dapat
memberikan rasio konversi pakan yang lebih baik pada
hewan ternak (Mandey, 2013).

SIMPULAN

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam jumlah pakan yang
dikonsumsi, pertambahan bobot badan harian (PBBH),
maupun konversi pakan sapi Kaur akibat frekuensi
pemberian pakan hijauan yang dicampur tepung jahe.
Dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan hijauan dan
tepung jahe sebesar 1% dari bobot badan sapi pada
waktu yang berbeda tidak berdampak signifikan pada
tingkat produktivitas sapi Kaur.
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